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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pelaksanaan Sanksi Perkawinan Wanita
Hamil Karena Zina Dalam Peraturan Nagari No0.03 Tahun 2013 dapat
disimpulkan yaitu:

1. Faktor penyebab banyaknya perkawinan wanita hamil karena zina di Nagari
Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang di antaranya: a) .Rendahnya
iman dan kurangnya pengetahuan agama. b) Pacaran yang terlalu bebas,
mudah dan seringnya bertemu sehingga terjadinya hubungan seksual pra
nikah. c) Pengaruh lingkungan sosial yang kurang mendukung. d) Kurangnya
perhatian orang tua. e) Maraknya informasi Pornografi dan pornoaksi,
perkembangan teknologi membuat anak-anak muda semakin mudah dan
melihat dan menonton video porno, sehingga menaikkan hasrat birahi para
anak muda untuk mencoba hubungan seksual di luar nikah.

2. Pelaksanaan Sanksi Perkawinan Wanita Hamil Karena Zina Dalam Peraturan
Nagari No. 03 Tahun 201 di Nagari Ujung Gading, Kecamatan Lembah
Melintang Kabupaten Pasaman Barat telah berjalan sebagaimana yang
diharapkan sesuai dengan isi peraturan tersebut. Dilaksanakannya sanksi
perkawinan wanita hamil karena zina dalam peraturan tersebut ternyata belum

bisa mengurangi dan memberantas kasus hamil karena zina. Lembaga-
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lembaga terkait di antaranya Kantor Urusan Agama, Kantor Wali Nagari, dan
Puskesmas sudah melaksanakan peraturan ini dengan semaksimal mungkin.

3. Tidak efektifnya Sanksi Perkawinan Wanita Hamil Karena Zina Dalam
Peraturan Nagari No. 03 Tahun 2013 di Nagari Ujung Gading, Kecamatan
Lembah Melintang, Kabupaten Pasaman Barat, karena sanksi yang diberikan
terlalu ringan sehingga tidak membuat efek jera.

Saran-Saran
1. Kepada Wali Nagari dan Perangkatnya untuk segera melakukan evaluasi

terhadap Peraturan Nagari No. 03 Tahun 2013, sekaligus merevisi beberapa
pasal, terkait sanksi terhadap kasus hamil karena zina, karena tidak
memberatkan kepada pelaku zina sehingga tidak membuat efek jera.

2. Kepada masyarakat khususnya orang tua untuk lebih memperhatikan dan
mengawasi anaknya terutama anak perempuan.

3. Kepada Pemerintah Nagari Ujung Gading untuk melakukan pembinaan
mengaktifkan wirid remaja di setiap jorong, sebagai salah satu upaya untuk

mencegah terjadinya perbuatan maksiat, terutama pada generasi muda.



